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GERAI SWALAYAN GIANT AKAN 
DITUTUP MASSAL

Warga membeli kebutuhan 
pokok di gerai swalayan Giant 
di Bandung, Jawa Barat, Kamis 
(27/5). PT Hero Supermarket 
Tbk akan menutup seluruh 
gerai Giant di Indonesia pada 
akhir Juli mendatang akibat 
perilaku konsumen yang 
 beralih dari ritel berkonsep 
hypermarket dan fokus ke 
 sektor peralatan rumah tangga, 
kesahatan dan kecantikan.

IDN/ANTARA 

dengan sukses,” tambah dia.
Indonesia  juga sedang 

mengalami pertumbuhan digi-
tal yang sangat pesat. Dari 
catatannya, pertumbuhan eko-
nomi digital pada e-commerce 
meningkat 39% selama pan-
demi Covid -19 atau mencapai 
US$25 miliar.

Kemudian uang elektronik 
tumbuh sekitar 32% atau men-
capai US$18 miliar, dan per-
bankan digital tumbuh sekitar 
22% atau mencapai US$2,2 
triliun. “Bukan Rupiah, tapi 
Dollar,” jelasnya.

Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia kuartal II-2021 di-

proyeksikan bisa tumbuh 7%. 
BI menyebut hal ini karena 
pemulihan di sektor pendu-
kung turut mendorong eko-
nomi nasional.

Deputi Gubernur BI Dody 
Budi Waluyo menjelaskan, 
ada tiga sektor utama yang 
mulai pulih dan mengalami 
peningkatan, yaitu industri 
pengolahan, perdagangan, 
hingga konstruksi.

“Ekspektasi bank sentral 
pertumbuhan ekonomi bisa 
tumbuh positif  kami percaya 
ekonomi di kuartal II-2021 
tumbuh 7%,” kata Dody dalam 
acara yang sama.

Dia menjelaskan pada 
kuartal II bank sentral 
optimistis jika indikator 
pemulihan ekonomi terus 
membaik. Seperti ekspe-
ktasi konsumen, penjualan 
eceran, PMI manufaktur 
hingga realisasi ekspor dan 
impor yang meningkat.

Dody menyebut ke de-
pan kinerja ekspor membaik 
akibat kenaikan permintaan  
RRT dan Amerika Serikat 
(AS). Tak hanya itu, realisasi 
belanja fi skal serta investasi 
dipercaya juga bakal men-
dukung pemulihan ekonomi 
nasional. ● hen

Bos BI Beberkan Kelebihan RI Agar 
Investor Antusias Tanam Modal
“Stabilitas makro kami lebih baik, 
 infl asi, rasio nilai tukar stabil, dan 
juga stabilitas sistem keuangan 
 sedang dalam kondisi yang kuat. Ke 
 depannya kami akan kembali ke target 
 pertumbuhan ekonomi jangka panjang 
mencapai 7%,” kata Perry Warjiyo.

JAKARTA (IM) - Guber-
nur Bank Indonesia (BI) Perry 
Warjiyo mengajak semua pihak 
untuk berinvestasi di Indo-
nesia. Terlebih lagi, ekonomi 
Indonesia sedang bergerak 
menuju pemulihan dan per-
tumbuhan.

“Ini adalah waktunya ber-
investasi, dan berinvestasi 
lebih banyak lagi di Indonesia. 
Ada alasan penting mengapa 
Anda perlu berinvestasi di 
Indonesia,” ujar Perry dalam 
Indonesia Investment Forum 
2021 di Jakarta, Kamis (27/5).

Alasan utamanya adalah 
optimisme pemulihan eko-
nomi nasional Indonesia. BI 
sendiri memprediksi bahwa 
pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia tahun ini akan positif, ti-
dak negatif, tapi di kisaran 4,1-
5,1%. “Memang ekonomi kami 
sempat terkontraksi tahun 
lalu, tetapi kondisi ekonomi 
Indonesia lebih baik daripada 
negara lain,”  ujar Perry.

Dia mengatakan, sumber 
pertumbuhan ini berasal dari 
performa ekspor yang kuat. 
Saat ini, investasi di Indonesia 
sedang meningkat, tetapi juga 
diiringi dengan konsumsi, dari 
swasta dan juga stimulus yang 
terus digelontorkan baik mon-

eter dan fi skal.
“Stabilitas makro kami 

lebih baik, infl asi, rasio nilai 
tukar stabil, dan juga stabilitas 
sistem keuangan sedang dalam 
kondisi yang kuat. Ke depan-
nya kami akan kembali ke 
target pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang mencapai 7%,” 
kata Perry.

Lebih jauh  ia menyebut-
kan, dalam 5 tahun ke depan, 
pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia akan kembali ke angka 
5% berdasarkan track record 
tahun-tahun sebelumnya. “Ini 
alasan utama, optimisme bah-
wa pertumbuhan ekonomi 
Indonesia resilien dalam jalan 
menuju pemulihan, termasuk 
16 sektor yang dipresentasikan 
di forum ini,”  demikian Perry.

Perry  menyebut koor-
dinasi kebijakan yang kuat 
antara BI dan pemerintah. 
Dia menceritakan, bagaimana 
pihaknya dari hari ke hari 
melakukan koordinasi erat 
bersama pemerintah. “Jadi, 
koordinasi kebijakan yang 
sangat kuat. Itulah rekam 
jejak Indonesia di masa lalu, 
kami menunjukkan ketanggu-
han kami di bawah kesulitan, 
tangan kami saling erat erat 
dan kami berhasil mengelola 

JAKARTA (IM) - Badan Pen-
gelola Dana Lingkungan Hidup 
(BPDLH) bakal mengelola dana 
sekitar US$836 juta yang digunak-
an untuk pendanaan lingkungan 
hidup dalam rangka menurunkan 
emisi gas rumah kaca (GRK).

dana kelolaan tersebut didapat 
dari beberapa lembaga internasi-
onal yang sudah menyampaikan 
komitmennya. Kendati demikian, 
dana-dana tersebut masih dalam 
proses negoisasi perjanjian pem-
bayaran.

Direktur Utama BPDLH 
Djoko Hendratto mengatakan, 
dana kelolaan dari salah satu lem-
baga internasional, Green Climate 
Fund (GCF) bakal mulai disal-
urkan antara Juli hingga Agustus 
2021.

Djoko mengatakan, dana yang 
masuk BPLDH akan dikelola den-
gan baik sesuai peruntukkan dari 
pemilik dana. “Dalam skema ini 
setiap lembaga mempunyai tujuan 
spesifi k, jadi sudah ditargetkan sep-
erti apa dan untuk apa. Tugas kami 
mengawal pada benefi ciary yang 
ditargetkan pemilik dana,” kata 
Djoko dalam konferensi virtual, 
Kamis (27/5).

Djoko menyebut, GCF 
berkomitmen mengucurkan dana 
senilai US$103,8 juta dalam kurun 
waktu 2021-2023. 

Dana ini bakal disalurkan 
secara bertahap usai negoisasi 
pembayaran selesai.

Pada tahun pertama pem-
bayaran, dana bakal digunakan 
untuk penguatan enabling condi-
tion yang mendukung program 
sektor kehutanan dalam rangka 
pengurangan emisi GRK. Dana 
disalurkan berdasarkan hasil kin-
erja alias jika indikator yang telah 
disusun dan disepakati bersama 
KLHK tercapai.

“Sekarang masih dalam proses 
negosiasi perjanjian pembayaran 
dengan UNDP dan GCF, diper-
kirakan masuk Juli atau Agustus. 

Kemudian penyaluran dalam 4 
tahun ke depan dengan jumlah 
per tahun sekitar 20 jutaan (Dollar 
AS),” tutur Djoko.

Selain GCF, sejumlah lembaga 
internasional juga menyampaikan 
komitmen serupa. REDD+ Nor-
way misalnya, bakal menyalurkan 
dana hingga US$560 juta pada 
tahun 2021-2030.

Sama seperti GCF, penyaluran 
dana ini berbasis kinerja. Begitu 
juga dengan komitmen sebesar 
US$110 juta dari Bank Dunia 
melalui program Forest Carbon 
Partnership Facility (FCPF).

Dana dikucurkan sebanyak 
3 kali, yakni tahun 2021, 2023 
dan 2025 dengan masing-masing 
perolehan US$25 juta, US$40 juta, 
dan US$45 juta. Bedanya, penyal-
uran dana khusus untuk Provinsi 
Kalimantan Timur.

Saat ini, BPDLH dan IBRD 
sebagai Trustee FCPF telah 
menandatangani Emission Reduc-
tion Payment Agreement (ERPA). 
“Kalau bisa menurunkan emisi 
GRK tahun 2021-2025 (sesuai 
target) akan dibayarkan 3 kali 
dengan total US$110 juta. Tahun 
pertama sekitar 25 juta targetnya,” 
tutur Djoko.

Adapun 3 lembaga interna-
sional lain yang menyalurkan, 
yakni BioCarbon Fund dengan 
nilai komitmen US$60 juta khusus 
Jambi, Ford Foundation sebesar 
US$1 juta dan Bank Dunia sebesar 
US$2 juta untuk mengembangkan 
kapasitas BPDLH dalam melak-
sanakan tugas.

Djoko menambahkan, nilai 
akan digunakan untuk mendukung 
BPDLH seperti membangun safe-
guards indicator, environtmental 
and social monitoring system 
(ESMS), dan action plan ESMS.

“World Bank memberikan 
bantuan kepada kami untuk me-
ningkatkan kapasitas termasuk 
riset atau pengembangan,”  kata 
Djoko. ● hen

BPDLH Bakal Kelola 
Dana US$836 Juta

JAKARTA (IM) - Wakil 
Menteri Keuangan (Wamen-
keu) Suahasil Nazara  men-
gatakan, saat ini Indonesia 
mulai menunjukkan tanda-
tanda pemulihan. Beberapa 
indikator juga telah menunjuk-
kan perbaikan, seperti pada 
mobilitas masyarakat, indeks 
kepercayaan konsumen dan 
indeks penjualan ritel.

“Kita melihat ada aktivitas 
ekonomi yang meningkat, 
konsisten pelan-pelan, setahap 
demi setahap meningkat,” ujar 
Suahasil secara daring dalam 
diskusi bersama Verdhana 
Sekuritas Indonesia, Kamis 
(27/5).

Peningkatan juga terjadi 
pada PMI Manufaktur In-
donesia. “Ini semua adalah 
tanda-tanda dari yang namanya 
perbaikan ekonomi masyara-
kat, termasuk pertumbuhan 
konsumsi semen, impor bahan 
baku yang meningkat, impor 
bahan modal juga meningkat, 
dan kemudian penjualan kend-
araan niaga,” kata Suahasil.

Ketika kegiatan ekonomi 
sudah mulai berangsur pulih, 
mobilitas terbuka perlahan-
lahan, konsumsi dan investa-
si meningkat, dan berbagai 
indikator sudah menunjuk-
kan pemulihan, APBN yang 
semula menjadi penopang 
perekonomian tidak lagi men-
jadi tumpuan utama pemulihan 
ekonomi.

“Pada saat diperlukan, 
APBN akan ambil alih. Tapi 
ketika konsumsi udah bisa 
positif, investasi kita harapkan 
positif, termasuk Undang-
Undang Cipta Kerja dan yang 
lain, maka kemudian belanja 
negaranya disehatkan kem-
bali,” ujar Suahasil.

Pemerintah terus memikir-
kan berbagai upaya untuk me-
ningkatkan kegiatan ekonomi 
di Indonesia. Salah satunya 
dengan memberikan insentif  
dan memberikan relaksasi 
dengan Bank Indonesia dan 
OJK. “Kita berusaha menyink-
ronkan supaya relaksasi yang 
diberikan oleh pemerintah itu 
sinkron kemudian bisa terkait 
dengan baik,” kata Suahasil.

Pemulihan ekonomi In-
donesia ini juga dipengaruhi 
oleh penanganan pandemi dan 
kesehatan masyarakat. Disiplin 
protokol kesehatan harus tetap 
dilakukan.

“Kalau kita tidak disiplin, 
nanti kasus Covid akan naik 
lagi, dan kemudian perekono-
miannya akan under pressure 
lagi. Ini yang harus kita jaga. 
Antisipasi seperti vaksin juga 
menjadi sangat penting. Saat 
ini, kita udah memvaksin ham-
pir sekitar 25 juta di Indonesia. 
Kita upayakan terus supaya 
ini bisa meningkat supaya kita 
bisa menjaga confi dence dari 
masyarakat kita,” tutup Sua-
hasil. ● dro

Wamenkeu Sebut Aktivitas Ekonomi 
Indonesia Konsisten Meningkat

PENANGANAN ABRASI PANTAI DI INDRAMAYU
Warga berjalan di dekat pemecah ombak di pantai 
Limbangan, Juntinyuat, Indramayu, Jawa Barat, 
Kamis (27/5). Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) melalui Balai Besar 
Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung (BBWS) 
melakukan penanganan abrasi pantai yang 
 mengancam permukiman warga di daerah itu.

IDN/ANTARA 

PELATIHAN MEMBATIK PROGRAM UMKM NAIK KELAS
Warga mengikuti pelatihan membatik di Balai Desa Kemendung,  Muncar, 
Banyuwangi, Jawa Timur, Kamis (27/5). Pelatihan tersebut sebagai 
upaya meningkatkan keterampilan dan keahlian membatik agar dapat 
 meningkatkan kualitas produk yang memiliki daya saing.

IDN/ANTARA 

Agustus 2021 Blok Rokan Bakal 
Digarap Pertamina

JAKARTA (IM) - Blok migas 
di Rokan  segera  dikelola oleh 
Pertamina Hulu Rokan (PHR), te-
patnya pada Agustus 2021. Proses 
transisi alih kelola blok migas terse-
but dari Chevron Pacifi c Indonesia 
(CPI) sedang berlangsung.

“Sekarang ini sudah tinggal 
beberapa bulan lagi memang ini 
masih kejar-kejaran,” kata Kepala 
SKK Migas Dwi Soetjipto dalam 
rapat dengar pendapat (RDP) 
dengan Komisi VII DPR RI, 
Kamis (27/5).

Hingga 21 Mei, progres mi-
grasi data teknis dan operasional 
sudah mencapai 90%. Itu sudah 
diserahkan ke Pusdatin pada Feb-
ruari 2021. Data g&g, operasional 
dan produksi, data fi nansial dan 
sebagainya sudah dapat diakses 
oleh PHR. Proses verifi kasi data 
sedang berjalan, dan 10% data lain 
sedang dalam proses transfer.

Kemudian untuk pemboran 
sumur dari target 192 sumur 
baru terealisasi memang masih 63 
sumur termasuk 11 sumur untuk 
konversi. “Dan memang ini sudah 
ada kesepakatan nanti mana-mana 
yang belum selesai dan material 
sudah tersedia bisa dilanjutkan oleh 
PHR. Ini sudah kita koordinasi-
kan,” jelas Dwi.

Kemudian, target untuk work-
over dari 39 sudah terealisasi 
31. Sedangkan target untuk well 
services dari 6.819 baru tereal-
isasi 3.787 well services. Selain itu 
telah disiapkan dua lokasi sumur 
untuk PHR demi memastikan kes-
inambungan operasi. “Kemudian 
chemical EOR, progres 80% untuk 
alih kelola,” sebut Dwi.

 Menyangkut, alih kelola, dia 
menjelaskan data transfer sudah 
100%, model conversion 100%, 
dan surfactant chemical dalam 
proses. Kemudian proses POD 
EOR secara keseluruhan sudah 
55% (static 100%, dynamic 85%, 
aspek non sub surface dalam 
proses.

Mengenai manajemen kon-
trak, progresnya sudah 88%, di 
mana 256 dari total 290 kontrak 
eksisting selesai di-mirroring. Pen-
gadaan material 192 sumur sudah 
100% dan tinggal mempercepat 
delivery. Pengadaan untuk jasa 4 
rig sedang diproses dan 3 rig akan 
farm in dengan PHR.

Sementara, pasokan listrik su-
dah mencapai progres 80%. PLN 
akan memasok listrik dan uap ke 
Blok Rokan. Penjelasan kegiatan 
operasi, program pemeliharaan, 
dan proses bisnis telah diserahkan.

“PJB (perjanjian jual beli) 
tenaga listrik umum PLN dan 
PHR ditandatangani 1 Februari 
2021. Tindak lanjut pemba-
hasan MCTN masih dalam 
proses, menunggu pengumu-
man pemenang MCTN. Ini 
dalam proses tender sekarang,” 
lanjut Dwi.

Mengenai ketenagakerjaan 
sudah mencapai progres 90%. 
Telah tercapai kesepakatan 
transfer karyawan. Saat ini ting-
gal proses administrasi. Untuk 
pekerja mitra CPI, PHR telah 
memberikan prioritas untuk 
memanfaatkan pekerja mitra 
CPI, untuk dimanfaatkan mitra 
PHR.

“Jadi pada intinya adalah 
bahwa hampir semua para 
pekerja di CPI itu nanti akan 
di-absorb (diserap) di PHR, 
kecuali tentu yang tidak mau 
bergabung. Dan kita akan 
melakukan offer letter ke mer-
eka yang kita rencanakan di 
bulan Juni ini, submit offer 
letter ke para employee yang 
sekarang di CPI, mudah-mu-
dahan tanggapannya baik,” 
kata Direktur Utama Pertamina 
Hulu Energi (PHE) Budiman 
Pahursip. ● pan

Multipolar Suntik Ruangguru Rp700 Miliar
JAKARTA (IM) - PT Multi-

polar TBK (MLPL)  mengatakan, 
telah berinvestasi di Ruangguru. 
Platform edukasi teknologi itu 
pun kini resmi menjadi salah satu 
portofolio dari Grup Lippo.

Presiden Direktur MLPL 
Adrian Suherman  menyebutkan, 
nilai investasi perusahaan sudah 
mencapai Rp700 miliar. Perseroan 
melalui anak perusahaan, PT Nusa 
Jaya Cipta juga telah berinvestasi 
di Ruangguru kurang lebih Rp21 
miliar dengan presentase kepemi-
likan saham 3,38%.

“MLPL terus akan mengan-
tar Ruangguru hingga menyan-
dang status unicorn. Ruangguru 
adalah salah satu investasi per-

seroan di bidang digital startup. 
Kami percaya investasi ini akan 
menghasilkan imbal balik yang 
baik, yang akan kami sampaikan 
pada waktunya,” kata Adrian 
dalam keterbukaan informasi 
Bursa Efek Indonesia (BEI), 
Kamis (27/5).

 Meski begitu, Adrian men-
egaskan bahwa MLPL bukan 
merupakan pihak pengendali 
Ruangguru. Dengan investasi 
yang dilakukan, dia yakin tidak 
akan terdampak pada operasional 
dan kinerja keuangan perseroan.

“Tidak terdapat dampak atas 
kinerja operasional dan kinerja 
keuangan perseroan atas investasi 
di Ruangguru. Saat ini tidak 

terdapat pihak dari perseroan 
yang menjabat sebagai pihak 
manajemen kunci di Ruang-
guru,” urainya.

Ia menambahkan, ke 
depan pihaknya terus men-
gevaluasi setiap investasinya 
untuk mengkaji peluang mon-
etisasi ataupun penambahan 
investasi. 

“Saat ini perseroan tidak 
memiliki informasi/fakta/
kejadian penting lainnya yang 
material dan dapat mem-
pengaruhi harga efek per-
seroan serta kelangsungan 
hidup perseroan yang belum 
diungkapkan kepada publik,” 
kata Adrian. ● dot
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